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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah transformasi pengetahuan menuju kearah perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu, artinya pendidikan itu berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja asalkan manusia itu mau dan mampu melakukan proses pendidikan.
 Pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Sebagaimana anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan sebaliknya manakala anak-anak sudah dewasa dan berkeluarga mereka akan mendidik  anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan diperguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen.
 Pendidikan adalah hak milik  dan alat manusia.
 Pendidikan merupakan usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia. sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan.
 Sehingga, perlu adanya suatu upaya  pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidik untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, baik yang diselenggarakan pada jalur formal , non formal, dan informal. 
Pendidikan pada dasarnya  memberikan kesempatan pada seseorang  untuk memiliki ilmu pengetahuan, teknologi, dan berbagai macam kepandaian dan ketrampilan. Yang akhirnya dengan bekal tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadarannya terhadap kemampuan dirinya untuk mengantisipasi berbagai masalah yang dihadapi, disisi lain untuk membangun  diri pribadi  seseorang sebagai manusia indonesia seutuhnya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
 
 Pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat, karena merupakan usaha melestarikan, dan mengalihkan serta mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya dan jenisnya kepada generasi penerus. Di lihat dari segi kultural umat manusia tidak lain adalah salah satu alat pembudayaan masyarakat manusia itu sendiri. Maka, kedayagunaan pendidikan sebagai alat pembudayaan sangat tergantung pada pemegang alat tersebut yaitu para pendidik atau guru.
 

Guru adalah aktor utama di samping orang tua. di sisi lain, guru merupakan media yang sangat penting dalam kerangka pembinaan dan pengembangan bangsa.
 Sehubungan  dengan hal tersebut Soeryo Subroto seperti yang di kutip oleh Ahyak menyatakan bahwa: “guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan kholifah Alloh swt, sekaligus mampu sebagai makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri”.

Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Baik atau buruknya prilaku atau cara mengajar guru akan sangat mempengarui citra lembaga pendidikan. Guru tetap menjadi  sumber belajar yang utama. Karena tanpanya proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan maksimal. orang lain bisa belajar sendiri sehingga menjadi seorang ahli dalam bidang tertentu akan tetapi akan tetap berbeda hasilnya dengan mereka yang juga sama-sama berusaha dengan maksimal di bawah bimbingannya. sosok guru harus mempunyai kompetensi keilmuan tertentu dan dapat menjadikan orang lain pandai dalam matra kognitif, efektif dan psikomotorik. Yakni, menjadikan siswa cerdas dalam intelektualnya, mempunyai sikap dan prilaku sopan, dan menjadikan siswa terampil dalam melaksanakan aktifitas secara efektif dan efisien, serta tepat guna.

Peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangatlah berat. Apalagi dalam konteks pendidikan islam, semua aspek pendidikan dalam islam terkait dengan nilai-nilai yang melihat guru bukan saja bukan penguasaan material pengetahuan, tetapi juga pada infestasi nilai-nilai moral dan sepiritual yang di embankan untuk ditransformasikan  kearah pembentukan  kepribadian islam yang dituntut bagaimana membimbing, melatih dan membiasakan anak-anak didik berprilaku yang baik. eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan islam. guru harus mampu mempengarui dan membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan dan kepribadian. Guru yang memiliki kewibawaan dan kepribadian berarti memiliki kesungguhan, sesuatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan pengaruh.
 Oleh karena itu, sumber daya guru harus dikembangkan baik melalui pendidikan dan pelatihan dan kegiatan lain agar kemampuan profesionalnya lebih meningkat.
 Adapun usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional yaitu pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, sertifikasi guru, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu manajamen sekolah.
 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi yang telah demikian pesat, guru tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji informasi, tetapi juga harus mampu bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri informasi. dengan demikian keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar.

Kompetensi merupakan perwujudan ketrampilan  yang harus dikuasai oleh guru dalam setiap jenjang apapun.
 Kompetensi  dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang terwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.
 Adapun kompetensi yang yang harus dimiliki guru berdasarkan  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal 10 ayat 91 menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial.
 
Keempat bidang kompetensi di atas tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan dan saling mempengarui satu sama lain dan mempunyai hubungan hierarkhis, artinya saling mendasari satu sama lainnya (kompetensi yang satu mendasari kompetensi kompetensi yang lainnya). Dan diantara ketiganya saling menjalin secara terpadu dalam diri guru.
Proses belajar dan hasil belajar para siswa  sebagian besar  ditentukan oleh kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu  mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.
Guru harus dapat meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa baik kualitas maupun kuantitas. Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. sedangkan dalam meningkatkan kualitas dalam mengajar hendaknya guru mampu merencanakan program pengajaran sekaligus mampu melaksanakan dalam bentuk intraksi belajar mengajar dengan seni kepengajaran dengan disertai rasa kepuasan, rasa percaya diri, serta semangat mengajar yang tinggi, kemudian diteruskan dengan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran.
Berkaitan dengan hasil belajar, hasil pengukuran dan penilaian pendidikan tidak hanya berguna untuk mengetahui penguasaan siswa atas berbagai hal yang pernah diajarkan atau dilatihkan, melainkan juga untuk memberikan gambaran tentang pencapaian program-program pendidikan secara lebih menyeluruh.
  
Evaluasi belajar mengajar merupakan bagian integral dalam proses pendidikan Sehingga setiap guru harus melakukan sebagian tugasnya.
 Secara umum  adanya evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar para siswa sekaligus  menentukan angka untuk dicantumkan sebagai laporan kepada orang tua dan untuk penentuan kelulusan, untuk menempatkan siswa kedalam situasi belajar mengajar yang tepat, untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan pendidikan guna mengatasi kesulitan belajar, dan sebagai umpan balik guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan program remidial bagi siswa guna tercapainya pencapaian suatu program yang telah dilaksanakan. Untuk itu diperlukan alat evaluasi yang disusun  menurut langkah kerja. Adapun tehnik dari evaluasi diantaranya adalah tehnik penyusunan tes hasil belajar, tehnik pengolahan dan analisis hasil belajar serta tehnik penilaian atau interpretasi.

Dengan demikian apabila dalam suatu tindakan evaluasi tertentu telah tersedia alat-alatnya, maka kita tinggal memilih saja alat-alat evaluasi yang akan kita pergunakan. Dan apabila alat yang akan kita pergunakan belum tersedia, maka kita harus menyusun atau membuat sendiri alat-alat yang akan dipergunakan. demikian pula halnya dengan pengukuran hasil belajar. Apabila tes yang akan dipergunakan untuk mengukur suatu hasil belajar telah tersedia dan cukup memenuhi syarat, maka kita tinggal memilih saja tes yang telah tersedia. tetapi apabila tes tersebut belum ada maka kita harus menyusun sendiri tes yang akan kita pergunakan.
 Adapun langkah yang ditempuh dalam penyusunan tes diantaranya adalah menyusun lay-out, menulis soal, menata soal, menetapkan skor, reproduksi tes, analisa empiris terhadap suatu tes hasil belajar.
 Sehubungan dengan uraian diatas maka dapat ditentukan sejumlah penilaian yaitu dengan adanya evaluasi sumatif, evaluasi placement (penempatan), evaluasi diagnostik, evaluasi formatif.
 

Berkaitan dengan penilaian hasil belajar oleh pendidik tercantum pada pasal 64 dalam Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan.
 Bahwasannya, hasil belajar oleh pendidik sebagaimana yang di maksud dalam pasal 63 ayat 1 yakni penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah atas yang terdiri dari penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas. Adapun maksud dari penilaian  tersebut digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. sedangkan penilaian hasil belajar pada mata pelajaran agama, akhlak mulia, kewarganegaraan serta kepribadian dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan afeksi dan kepribadian paserta didik dan ujian, ulangan atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik.
Bertitik tolak dari uraian tersebut penulis mencoba untuk mengadakan penelitian yang hasilnya akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul:” Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Tes Hasil Belajar Qur’an Hadits di MAN I Tulungagung”.
B. Fokus Penelitian
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimana kompetensi guru Qur’an Hadits dalam penyusunan tes hasil belajar di MAN 1 Tulungagung?
b. Bagaimana kompetensi guru Qur’an Hadits dalam Pengolahan dan analisis tes hasil belajar di MAN 1 Tulungagung?
c.  Bagaimana kompetensi guru Qur’an Hadits dalam interpretasi hasil belajar di MAN 1 Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian yang di maksud adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui Bagaimana kompetensi guru Qur’an Hadits dalam penyusunan tes hasil belajar di MAN 1 Tulungagung?
b. Untuk mengetahui Bagaimana kompetensi guru Qur’an Hadits dalam Pengolahan dan analisis tes hasil belajar di MAN 1 Tulungagung?
c. Untuk mengetahui Bagaimana kompetensi guru Qur’an Hadits dalam  interpretasi  hasil belajar di MAN 1 Tulungagung.
D. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai guna pada berbagai pihak  yaitu :
1. Secara teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam pendidikan yang terkait dengan kompetensi  guru  pendidikan agama islam ,juga bisa sebagai tambahan pustaka pada perpustakaan STAIN Tulungagung
2. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru lembaga pendidikan yang bersangkutan khususnya MAN atau instansi lain yang terkait.
3. Bagi peneliti berikutnya 
Hasil  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang releven sesuai dengan hasil penelitian yang ditulis dalam skripsi.
E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
a. kompetensi
Makna kompetensi di dalam bahasa Inggris mengandung 3 istilah:

1. Competence (n) is being competent, ability (to di the work).

Menunjukkan bahwa kompetensi itu pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan suatu pekerjaan.
2. Competent (adj) refers to (persons) having ability, power, authority, skill, knowledge, etc. (to do what is needed).
Menunjukkan lebih lanjut bahwa kompetensi itu pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah yang memili kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran (ketrampilan),  pengetahuan, dan sebagainya.
3. Competency is rational porfermance which satisfactorily meets the objectives for a desired condition.

Menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasarat) yang diharapkan. 

Berdasarkan tiga istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk bertindak guna mencapai tujuan yang diharapkan.
b. Guru:  jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.
 Menurut  Jean D. Grambs dan C. Morris Mc Clare yang dikutip oleh Hamzah Guru adalah mereka yang secara sadar mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu hingga dapat terjadi pendidikan.

c. Pengembangan tes hasil belajar: penjabaran dari pada standar kompetensi menjadi sejumlah kompetensi dasar yang kemudian dibentuk suatu tugas guna menghasilkan suatu nilai.

d. Qur’an hadits: salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam PAI
2. Penegasan Operasional
Kompetensi guru  dalam mengembangkan tes hasil belajar qur’an hadits adalah suatu ketrampilan guru qur’an hadits dalam mengembangkan rencana pembelajaran dengan cara pemberian tugas guna mencari hasil dari pada pengajaran untuk mencapai standar yang diinginkan.
F. Sistematika Pembahasan
Tulisan ini terdiri dari 5 bab yaitu :

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, sistematika pembahasan.

BAB II Kajian Pustaka, yang berisi tinjauan tentang kompetensi guru, tinjauan tentang kompetensi guru PAI, tinjauan tentang tes hasil belajar dan tinjauan tentang Mata pelajaran qur’an hadits, penenelitian terdahulu, kerangka konseptual.
BAB III Metode Penelitian, tersusun dari pola/jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.

BAB IV Paparan Hasil Penelitian berisi tentang deskripsi lokasi penelitian, paparan data, temuan peneliti serta pembahasan.
BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran


BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Kompetensi Guru
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari tujuan nasional bangsa indonesia yang salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa  yang menempati posisi yang strategis dalam pembukaan UUD 1945. Dalam situasi pendidikan khususnya pendidikan formal disekolah, guru merupakan komponen terpenting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini disebabkan guru berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Dengan kata lain guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. dengan demikian upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkompeten. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.
1. Pengertian kompetensi guru
pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau kecakapan.
   
Definisi lain kompetensi Menurut Mcleod kompetensi berarti “the state of being legally compotent or qualified”, yakni keadaan berwenang-wenang atau memenui syarat menurut ketentuan hukum.
Menurut Usman kompetensi adalah “suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.” yang mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks yaitu : Pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencangkup aspek-aspek kognitif, afektif, dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh. 

  Menurut Roestiyah N.K. kompetensi diartikan seperti yang dikutipnya dari pendapat W. Robert Houston sebagai “sesuatu tugas memadai atau pemilikan pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan tertentu. Sementara Piet dan Ida Sahertian mengatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan yang bersifat kognitif, afektif, dan performen.
 

Sedangkan menurut Mcashan mengemukakan bahwa Kompetensi : “... is a knowledge, skills and abilities or capabilities that a person achieves, which become part of his or her being to the exent he or she can satisfactorily perform particular cognitive, afective and psychomotor behaviors.” 

Dalam hal ini kompetensi dapat diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, efektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan itu Finch dan Crunkilton mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, ketrampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.
 

Sedangkan menurut Johnson yang dikutip oleh Suparno menyatakan bahwa pengajaran berdasarkan kompetensi merupakan suatu sistem dimana siswa baru dianggap telah menyelesaikan pelajaran apabila ia telah melaksanakan tugas yamg dipelajari untuk melakukannya. Nah dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap itu merupakan jalan atau essensial enambler untuk suatu perbuatan (performence). Namun, nilainya akan kurang jika tanpa adanya perbuatan. Dari sini beliau memandang bahwa kompetensi sebagai perbuatan yang rasional yang secara memuaskan memenuhi tujuan dalam kondisi yang diinginkan. dikatakan performence yang rasional, karena orang yang melakukan harus mempunyai tujuan atau arah dan ia tahu apa dan mengapa ia berbuat demikian.

Guru adalah adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Berdasarkan beberapaa definisi diatas dapat penulis simpulkan secara umum bahwa kompetensi guru adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik baik dari aspek pengetahuan tentang belajar mengajar dan tingkah laku manusia serta tehnik mengajar guna mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
2. Macam-macam kompetensi

Secara umum guru harus memenuhi dua kategori yaitu memiliki capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik dari mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan, yakni terhadap tugas-tugas yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan sesudah kelas. 

Kedua kategori, capability dan loyality tersebut, terkandung dalam macam-macam kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Keempat jenis kompetensi guru beserta dan indikator esensialnya diuraikan di bawah ini:
a) Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
  Secara rinci subkompetensi tersebut dapat dijabarkan  sebagai berikut:
1) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

2) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial : menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.

3) Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak.

4) Subkompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.

5) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong). Dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.

6) Subkompetensi evaluasi diri dan pengembangan diri memiliki indikator esensial: memiliki kemampuan untuk berintropeksi, dan mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.
b) Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai berikut:

1) Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan mendidik untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial:  memahami landasan kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

3) Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial:  menata latar (setting) pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.
4) Subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indikator esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi (assesment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.
5) Supkompetensi mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi non akademik.
Dari beberapa subkompetensi diatas subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran inilah yang lebih mengacu pada pembahasan penulisan skripsi ini.
c) Kompetensi profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencangkup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya sehingga tidak menimbulkan kesulitan dan keraguan.
 Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial sebagai berikut :

1) Subkompetensi menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi memiliki indikator esensial: memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Subkompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki indikator esensial menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi secara profesional dalam konteks global.

d) Kompetensi sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial sebagai berikut:

1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik. Supkompetensi ini memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.

2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga pendidik.
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
 Keempat kompetensi diatas bersifat holistik dan integratif dalam kinerja guru. Oleh karena itu, secara utuh sosok kompetensi guru meliputi :
 (1) pengenalan peserta didik secara mendalam, (2) penguasaan bidang studi baik disiplin ilmu (disciplinary content) maupun bahan ajar daram kurikulum sekolah (pedagogical content), (3) penyelenggaraan pembelajaran mendidik yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses, hasil belajar, serta tindak lanjut untuk memperbaikan pengayaan, (4) pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara berkelanjutan.

B. Tinjauan Kompetensi Guru PAI

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Di dalam GBPP SLTP dan SMU Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum tahun 1994, dinyatakan bahwa yang dimaksud pandidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
 Dari  pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pendidikan agama islam, yaitu :
a. Pendidikan agama islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar akan tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada yang membimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama islam.

c. Pendidik atau guru pendidikan agama islam yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan tertentu

d. Kegiatan agama islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.

Berdasarkan pemaparan diatas penulis berpendapat bahwa kualitas atau kesalehan pribadi dari hasil pendidikan agama islam itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya baik yang seagama ataupun yang tidak seagama serta dalam berbangsa dan bernegara, sehingga dapat terwujud persatuan nasional.

2. Tujuan dan Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan sasaran yang akan dicapai oleh seseorang yang melakukan suatu kegiatan sehingga mempunyai arti yang sangat penting  bagi keberhasilan yang di inginkan. Sesuatu yang kita lakukan yang tidak disertai dengan tujuan maka sasarannya tidak jelas. Sehingga, dalam suatu kegiatan itu idealnya harus ditetapkan tujuannya terlebih dahulu dengan demikian ruang lingkupnya tidak akan menyimpang.

Pada hakikatnya tujuan pendidikan dalam islam adalah “mewujudkan perubahan menuju pada kebaikan, baik pada tingkah laku individu maupun pada kehidupan masyarakat di lingkungan sekitarnya.” Dilihat dari segi bentuk dan sasarannya pendidikan islam menurut Rahman diklasifikasikan menjadi empat macam :

1. Tujuan pendidikan jasmani (al-Ahdat al jismiyah).
Tujuan yang digunakan untuk mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas kholifah di bumi melalui pelatihan ketrampilan-ketrampilan fisik atau memiliki kekuatan dari segi fisik.
2. Tujuan pendidikan rohani (al-Ahdat al Ruhaniyah).

Tujuan ini bermaksud untuk meningkatkan jiwa kesetiaan kepada Alloh semata-mata dan melaksanakan moralitas islami yang diteladani oleh Rasulullah dengan berdasarkan pada cita-cita dalam al qur’an.
3. Tujuan pendidikan akal (al-Ahdat al-aqliyah).

Pengarahan untuk intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya dengan telaah dan tanda-tanda kekuasaan Alloh, sehingga dapat menumbuhkan iman kepada sang pencipta.

4. Tujuan pendidikan sosial (al-Ahdat al-ijtima’iyah).

Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh dari subtansi fisik dan psikis manusia.

Dari pemaparan tujuan diatas penulis berpendapat bahwa tujuan dari pada pendidika agama islam adalah mengembangkan pikiran manusia, mengatur tingkah laku dan perasaannya serta merealisasikan pengabdian kepada Alloh dalam kehidupan manusia berdasarkan islam.

Sedangkan ruang lingkup pendidikan agama islam  menurut Rmayulis meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara :

a. Hubungan manusia dengan Alloh

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia
c. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan.

Sebagaimana Firman Alloh yang tercantum pada QS. Adz-Dzariat 51: 56 bahwasannya manusia diciptakan Alloh untuk mengabdi, berbakti dan beribadah kepadanya. Berdasarkan ayat tersebut bahwasannya dalam kehidupannya manusia tidak bisa lepas dengan sang khaliq. Yang mana manusia memerlukan berbagai kegiatan dan hubungan atau komunikasi. Komunikasi dengan Alloh disebut hablunminalloh yang tata hubungan manusia dengan Tuhannya. Seperti: sholat, membayar zakat, dan beribadah lainnya.

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, dalam artian saling tolong menolong dan saling melengkapi. Hubungan manusia dengan manusia lain atau hablumminannas seperti: silaturrahim, jual beli, transaksi dagang dan kegiatan kemasyarakatan lain yang disebut muamalat.

Sebagai makhluk Alloh yang sama-sama saling memerlukan kita harus menjaga hubungan dengan lingkungan dan makhluk lain. seperti menjaga kebersihan lingkungan.
Secara garis besar bahwa dapat dikatakan pengajaran pendidikan agama islam disekolah menengah atas mulai dari kelas 1, 2, 3 mempunyai target antara lain:

1. Siswa taat beribadah, berdzikir, berdo’a, serta mampu menjadi imam.

2. Siswa mampu membaca al-qur’an dan menulisnya dengan benar serta berusaha memahami kandungan makna, terutama yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)

3. Siswa memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia)

4. Siswa memahami, menghayati dan mengambil manfaat tarikh islam.

5. Siswa mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan syariah islam dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Sebagai subyek pelajaran, pendidikan agama islam mempunyai fungsi yang berbeda dengan subyek yang lain. Dan adanya fungsi itu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing lembaga.
Fungsi pendidikan agama islam disekolah/madrasah antara lain :

a. Sebagai pengembangan, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha untuk menumbuhkembangkan dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Alloh swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

b. Sebagai penyaluran, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus yang ingin mendalami bidang agama, agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal, sehingga dapat bermanfaat untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

c. Sebagai perbaikan, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam hal keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.

d. Sebagai pencegahan, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha untuk mencegah dan menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya asing yang dapat membahayakan peserta didik dan mengganggu perkembangan dirinya menuju manusia indonesia seutuhnya. 

e. Sebagai penyesuaian, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha membimbing peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosialnya dan dapat mengarahkannya untuk dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran islam.

f.  Sebagai sumber nilai, berarti kegiatan pendidikan agama berusaha memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat

g. Sebagai pengajaran, kegiatan agama berusaha untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan secara fungsional.

Realisasi dari berbagai fungsi diatas itu akan bisa berjalan tergantung pada profil pendidik. Sedangkan seseorang dapat menjadi pendidik agama islam apabila dia memiliki suatu kemampuan atau kompetensi.

4. Kompetensi Guru PAI

Guru dalam islam merupakan pemegang jabatan profesional dengan membawa misi ganda dalam waktu yang bersamaan, yaitu misi agama dan misi ilmu pengetahuan. Misi agama menuntut guru untuk menyampaikan nilai-nilai ajaran agama kepada anak didik. sehingga, anak dapat didik dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan norma-norma agama. Sedangkan misi ilmu pengetahuan menuntut guru menyampaikan ilmu sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu guna menunjang kesuksesan dalam  menjalankan tugasnya guru PAI dituntut untuk memiliki beberapa kompetensi antara lain :

a. Mengajarkan sesuai dengan kemampuan bidang keilmuannya, dalam arti pendidik harus memahami dan menguasai ilmu yang diajarkan serta peta konsep dan fungsinya agar tidak menyesatkan dan harus selalu belajar untuk mendalami ilmu

b. Mempunyai tujuan yang rabbani, di mana segala sesuatunya bersandar kepada Alloh dan selalu menaatinya, mengabdi kepadanya, mengikuti syariatnya, dan mengenal sifat-sifatnya. 

c. Memiliki integritas moral sebagaimana rasul bersifat shidiq (jujur), amanah (memegang tugas dengan baik), tabligh (selalu menyampaikan informasi dan kebenaran) dan fathonah (cerdas dalam bersikap

d. Mencintai dan bangga terhadap tugas-tugas keguruan dan melaksanakannya dengan penuh gembira, kasih sayang, tenang dan sabar

e. Memiliki perhatian yang cukup dan adil terhadap individualitas dan kolektivitas peserta didik, artinya tidak cenderung kepada salah seorang diantara mereka atau biasa disebut pilih kasih. Oleh karena itu seharusnya guru memperlakukan mereka secara bersama.

f.  Sehat rohani, dewasa, menjaga kemuliaan diri, humanis, berwibawa dan penuh keteladanan

g. Menjalin komunikasi yang harmonis dan rasional dengan peserta didik dan masyarakat

h. Menguasai perencanaan, metode, dan strategi mengajar dan juga mampu melakukan pengelolaan kelas dengan baik

i.  Menguasai perkembangan fisik dan psikis peserta didik serta menghormatinya.

j. Eksploratif, apresiatif, responsif dan inofatif terhadap perkembangan zaman. Seperti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama dalam bidang komunikasi dan informasi

k. Menekankan pendekatan studen centered, learning by doing dan kajian kontekstual integral

l.  Melakukan promosi wacana dan pembentukan watak dan sikap keilmuan yang otonom.

berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya tanggung jawab profesional pendidik diartikan sebagai seseorang yang harus bertanggung jawab secara khusus untuk selalu menambah dan memperbarui pengetahuan, mencari cara-cara baru untuk meningkatkan efektifitas-aktivitas instruksional dan edukatif, mengembangkan bidang keilmuan yang diampu melalui riset dan kajian ilmiah, mengembangkan kolegialitas melalui kontribusi untuk pengembangan kurikulum serta memainkan peran aktif dalam melindungi dan meningkatkan professional and academic standing.
C. Tinjauan Tentang Tes Hasil Belajar
1. Pengertian Tes
Kata tes berasal dari bahasa prancis kuno yang berarti piring untuk menyisihkan logam-logam mulia, yang dimaksud disini adalah dengan menggunakan alat berupa piring akan dapat diperoleh jenis-jenis logam mulia yang bernilai tinggi. Dalam perkembangannya dan seiring kemajuan zaman tes berarti “ujian atau percobaan.
Adapun istilah yang berhubungan dengan uraian diatas yang erat kaitannya dengan tes adalah  testing, tester dan testee, dengan penjelasan di bawah ini:

a. Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian 

b. Testing berarti saat pada waktu tes itu dilaksanakan atau bisa dikatakan saat pengambilan tes. 

c. Tester artinya orang yang diserahi untuk melaksanakan pengambilan tes terhadap para calon. 

d. Testee adalah orang yang di tes.

Pengertian tes menurut beberapa ahli adalah : menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya yang berjudul Psychological Testing, yang dimaksut tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat digunakan sebagai cara untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. Menurut Lee j. Cronbach dalam bukunya berjudul Essential of Psychological Testing, tes merupakan suatu prosedur yang sistematis untuk membandingkan tingkah laku dua orang atau lebih. Sedangkan menurut Goodenough, tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan kepada individu atau kelompok individu, yang dimaksud untuk membandingkan kecakapan satu sama lain.

Berdasrkan pengertian diatas penulis berpendapat bahwa pengertian tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, dengan cara guru memberikan serangkaian tugas yang kemudian dapat menghasilkan nilai sebagai lambang dari tingkah laku  atau prestasi peserta didik.
2. Tujuan Tes
Tujuan tes yang penting adalah 1) untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik, 2) mengukur pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 3) mendiaknosis kesulitan belajar, 4) mengetahui hasil pengajaran, 5) mengetahui hasil belajar, 6) mengetahui pencapaian kurikulum, 7) mendorong peserta didik belajar, 8) mendorong pendidik mengajar yang lebih baik dan peserta didik belajar lebih baik.

3. Jenis dan Bentuk Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dapat dibedakan atas beberapa jenis. Dan pembagian jenis-jenis tes ini dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang.

a. Berdasarkan atas jumlah peserta atau pengikut tes, maka tes hasil belajar dapat dibedakan atas dua jenis yaitu: 
1) Tes individual yaitu suatu tes di mana pada saat tes itu diberikan kita hanya menghadapi satu orang anak. 
2) Tes kelompok yaitu di mana pada saat tes itu diberikan kita menghadapi sekelompok anak.

b. Menurut segi penyusunannya tes hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga jenis: 1) tes buatan guru yaitu tes yang disusun sendiri oleh guru yang akan menggunakn tes tersebut. 2) tes buatan orang lain yang tidak di standarisasikan.maksudnya seorang guru dapat menggunakan tes yang dibuat orang lain yang dianggap cukup baik. Misalnya tes yang pernah diberikan oleh gurunya pada waktu ia jadi murid, tes yang susun oleh teman sejawat yang lebih berpengalaman atau tes yang dimuat pada akhir tiap-tiap bab dari suatu buku pelajaran. 3) tes yang telah di standarisasikan yaitu tes-tes yang cukup valid dan reliable berdasarkan atas percobaan-percobaan terhadap sample yang cukup luas dan representatif.

c. Menurut sifatnya tes dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:
1) Tes verbal adalah tes yang dilaksanakan dengan menggunakan kata-kata baik secara tertulis maupun secara lisan, sehingga anak dalam menjawab juga dengan menggunakan bahasa atau dengan kata-kata, sesuai dengan pertanyaan.
2) Tes nonverbal adalah tes yang dilaksanakan dengan tidak menggunakan bahasa atau kata-kata. Tes ini berupa tes tindakan atau tingkah laku, sehingga anak dituntut untuk berbuat sesuai dengan perintah yang diberikan. Misalnya tes praktek untuk olah raga, tes praktek kesenian, praktek ketrampilan dan lain-lain.

d.  Dilihat dari sudut waktu kapan dan untuk apa tes itu dilakukan, maka tes hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga: 1) tes awal (pretest). 2) tes akhir (post test). 3) entering behaviour test

e. Ditinjau dari tujuannya ada empat macam tes yang digunakan di lembaga pendidikan, yaitu:
1) Tes penempatan
Tes penempatan dilaksanakan pada awal pelajaran. Tes ini berguna untuk mengetahui tingkat kemampuan yang telah dimiliki peserta didik. Untuk mempelajari suatu bidang studi dibutuhkan pengetahuan pendukung. Pengetahuan pendukung ini diketahui dengan menelaah hasil tes penempatan. Apakah seseorang perlu matrikulasi, tambahan pelajaran atau tidak, ditentukan dari hasil tes ini.

2) Tes diagnostik
Tes diagnostik berguna untuk mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, termasuk kesalahan pemahaman konsep. Tes ini dilakukan apabila diperoleh informasi bahwa sebagian besar peserta didik gagal dalam mengikuti proses pembelajaran pelajaran tertentu. Hasil tes ini memberikan informasi tentang konsep-konsep yang belum dipahami dan yang telah dipahami. Oleh karena itu, tes ini mengandung materi yang dirasa sulit oleh peserta didik, namun tingkat kesulitan tes ini cenderung rendah.
3) Tes formatif
Tes formatif bertujuan untuk memperoleh masukan tentang tingkat keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. Masukan ini berguna untuk memperbaiki strategi mengajar. Tes ini di lakukan secara periodik sepanjang semester. Materi tes dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran tiap pokok bahasan atau sup pokok bahasan. Jadi bisa disimpulkan bahwa tes ini sebenarnya bukan untuk menentukan keberhasilan belajar semata, tetapi untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.
4) Tes sumatif
Tes sumatif diberikan di akhir suatu pelajaran, atau akhir semester. Hasilnya untuk menentukan keberhasilan belajar peserta didik untuk pelajaran tertentu. Tingkat keberhasilan ini dinyatakan dengan skor atau nilai, pemberian sertifikat, dan sejenisnya. Tingkat kesukaran soal pada tes sumatif berfariasi, sedang materinya harus mewakili bahan yang telah diajarkan. Hasil tes bisa ditafsirkan sebagai keberhasilan belajar dan keberhasilan mengajar.

f.  Menurut bentuk soalnya, tes dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu:
1) Tes essay (tes subyektif) yaitu tes yang jawabannya membutuhkan uraian-uraian, baik secara terbatas maupun luas. Tes ini biasanya untuk mengukur kemampuan anak yang lebih tinggi dan tes ini terdiri dari tes subyektif terbatas dan tes subyektif bebas. Tes subyektif terbats apabila membutuhkan jawaban yang terbatas yang jawabannya sudah diarahkan oleh penyusun tes. Sedangkan tes subyektif bebes yakni membutuhkan jawaban yang luas dan panjang.
2) Tes obyektif yaitu tes yang jawabannya sudah disediakan, anak tinggal memilih salah satu alternatif jawaban yang sudah disediakan atau dengan mengisi jawaban yang benar dengan beberapa perkataan sajaa. Tes obyektif terdiri dari tes benar salah (True False), tes pilihan ganda (Multiple Choice), tes menjodohkan (Maching), tes isian dan tes jawaban singkat.

4. Ciri-ciri Pokok Tes yang Baik
Untuk mendapatkan suatu tes yang dapat dikatakan sistematis dan obyektif maka dalam menyusun tes itu harus didasarkan pada pedoman-pedoman, kreteria-kreteria, dan norma-norma tertentu. Suatu tes harus memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu, yang merupakan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi agar tes tersebut dapat dikatan baik.

Menurut Arikunto sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memiliki persyaratan sebagai berikut :

a. Validitas

Sebuah tes disebut valid apabila tes tersebut dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur. Contoh untuk mengukur partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar, bukan diukur melalui nilai yang diperoleh pada waktu ulangan, tetapi dilihat melalui kehadiran, terpusatnya perhatian pada pelajaran, ketepatan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru dalam arti relevan pada permasalahannya.

b. Reliabilitas

Berasal dari kata reliable yang artinya dapat dipercaya. Tes dapat dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliable apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Jika dihubungkan denga validitas maka validitas adalah ketetapan dan reliabilitas adalah ketetapan.
c. Objektivitas

Sebuah tes dikatakan memiliki objektifitas apabila dalam melaksanakan tes itu tidak ada faktor yang mempengaruhi. Hal ini terutama terjadi pada sistem scoringnya. Apabila dikaitkan dengan reliabilitas maka objektifitas menekankan ketetapan pada sistem secoringnya, sedangkan reliabilitas menekankan ketetapan dalam hasil tes.

d. Praktikabilitas

Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas yang tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis dan mudah mengadministrasiannya. Tes yang baik adalah yang mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaannya dan dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas.

e. Ekonomis

Yang dimaksud ekonomis disini adalah bahwa pelaksanaan tes tersebut tidak membutuhkan ongkos atau biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang lama.

5. Langkah Pengembangan Tes
Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam mengembangkan tes hasil belajar atau prestasi belajar yaitu menyusun spesifikasi tes, menulis soal tes, menelaah soal tes, melakukan uji coba tes, menganalisis butir soal memperbaiki tes, melaksanakan tes, menafsirkan hasil tes.

a. Menyusun spesifikasi tes

Langkah awal dalam mengembangkan tes adalah menetapkan spesifikasi tes, yaitu yang berisi tentang uraian yang menunjukkan keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. Sehingga dengan adanya spesifikasi yang jelas akan mempermudah dalam menulis soal. Penyusunan spesifikasi tes menyangkup kegiatan: menentukan tujuan tes, menyusun kisi-kisi tes, memilih bentuk tes, menentukan panjang tes, dan menulis tes.

b. Menentukan tujuan tes

Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa tes yang banyak digunakan lembaga pendidikan yaitu tes penempatan, diagnostik, formatif, dan sumatif. Jadi menentukan Tujuan pembelajaran yang baik hendaklah berorientasi kepda peserta didik, bersifat menguraikan hasil belajar, harus jelas dan dapat dimengerti, mengandung kata kerja yang jelas serta dapat diamati dan dapat diukur.

c. Menyusun kisi-kisi

Kisi-kisi merupakan tabek matrik yang berisi spesifikasi soal-soal yang akan dibuat. Kisi-kisi ini merupakan acuan bagi penulis soal, sehingga siapapun yang menulis soal akan menghasilkan soal yang isi dan tingkat kesulitannya relatif sama. Matrik kisi-kisi soal terdiri dari dua jalur yaitu kolom dan baris. Kolom menyatakan tujuan pelajaran, pokok dan subpokok bahasan, uraian materi, dan indikator. Sedang baris menyatakan tujuan yang akan di ukur atau diujukan.

Ada empat langkah dalam mengembangkan kisi-kisi tes, yaitu:

1. Menulis tujuan umum

2. Membuat daftar pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan diujikan

3. Menentukan indikator

4. Menentukan jumlah soal tiap pokok bahasan dan subpokok bahasan.

Sumber utama tujuan pelajaran, pokok bahasan, dan sub pokok bahasan adalah silabus mata pelajaran. Pemilihan pokok/subpokok bahasan yang akan diujukan berdasarkan pada tingkat kepentingan, yaitu konsep dasar, konsep yang berkelanjutan, dan yang mengandung nilai aplikasi yang tinggi. tujuan yang ingi dicapai serta informasi tentang pokok dan subpokok bahasan diuraikan dalam bentuk indikator. Pada saat menentukan indikator-indikator yang dapat diukur digunakan buku teks sebagai bahan acuan. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi penyimpangan-penyimpangan dalam memilih bahan agar memenuhi persyaratan kesyahihan isi.

Jumlah soal yang digunakan tergantung pada waktu yang tersedia untuk tes dan materi yang akan diujikan. Pemilihan materi tes pada umumnya dilakukan dengan melakukan pemilihan sampel, materi yang banyak dan komplek dipilih lebih banyak dibanding dengan materi yang mudah dan sederhana.

d. Menentukan bentuk soal

Bentuk tes obyektif yang sering digunakan adalah bentuk pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, dan uraian obyektif. Tes uraian dapat dikategorikan uraian obyektif dan uraian non obyektif. Kategori Tes uraian yang obyektif  jawaban soalnya sudah pasti, dan hanya satu jawaban yang benar sedangkan kategori tes uraian non obyektif jawabannya luas dan tidak hanya satu jawaban yang benar tergantung argumentasi peserta tes.

Pemilihan bentuk tes yang tepat ditentukan oleh tujuan tes, jumlah peserta tes, waktu yang tersedia untuk memeriksa lembar jawaban tes, cakupan materi tes, dean karakteristik mata pelajaran yang diujikan. Bentuk tes obyektif pilihan ganda dan bentuk tes benar salah sangat tepat digunakan bila jumlah peserta tes banyak, waktu koreksi singkat, dan cakupan materi yang diujikan banyak. Kelebihan tes obyektif bentuk pilihan adalah lembar jawaban dapat diperiksa dengan komputer, sehingga obyektifitas pensekoran dapat dijamin, namun membuat tes obyektif yang baik tidak mudah.

Bentuk tes uraian obyektif sering digunakan pada mata pelajaran yang batasnya jelas. Soal pada tes ini jawabannya hanya satu, mulai dari memilih rumus yang tepat, memasukkan angka dalam rumus, menghitung hasil, dan menafsirkan hasilnya. Pada tes bentuk uraian obyektif ini, sistem pensekoran dapat dibuat dengan jelas dan rinci.

Bentuk tes dikatakan non obyektif apabila penilaian yang dilakukan cenderung dipengaruhi subyektifitas dari penilai. Bentuk tes ini menuntut kemampuan peserta didik untuk menyampaikan, memilih, menyusun, memadukan gagasan atau ide yang telaah dimilikinya dengan menggunakan kata-katanya sendiri.  

e. Menentukan panjang tes 

Penentuan panjang tes berdasarkan pada cakup materi ujian dan kelelahan peserta tes. Pada umumnya tes tertulis menggunakan waktu 90 sampai 150 menit, untuk tes praktek bisa lebih dari itu. Penentuan panjang tes berdasarkan pengalaman saat melakukan tes. Khusus untuk tes baku penentuan waktu berdasarkan uji coba. Namun tes untuk ulangan dikelas penentuan waktu berdasarkan pengalaman dari tiap tenaga pengajar.

Pada umumnya waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tes bentuk mengerjakan tes bentuk pilihan ganda adalah 2 smpai 3 menit untuk tiap butir soal. Hal ini juga dipengaruhi oleh tingkat kesulitan soal. Untuk tes bentuk uraian lama tes ditentukan berdasarkan pada komplesitas jawaban yang dituntut. Untuk mengatasi agar jawaban soal tidak terlalu panjang, sebaiknya jawaban dibatasi dengan beberapa kata atau beberapa halaman.

f.  Menulis soal tes

Penulisan soal dilakukan setelah langkah pertama, yaitu menyusun spesifikasi tes dilakukan. Penulisan soal merupakan langkah menjabarkan indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan dengan perincian pada kisi-kisi yang telah dibuat. Langkah ini perlu dilakukan secara hati-hati agar keseluruhan tes dapat berkualitas baik. Kualitas tes secara keseluruhan sangat terpengaruh dengan tingkat kebaikan dari masing-masing butir soal yang menyusunnya. Pertanyaan perlu dikembangkan dan dibuat dengan jelas dan simpel. Soal yang tidak jelas dan terlalu bertele-tele akan menyebabkan interpretasi yang tidak tunggal dan juga membingungkan. Dengan demikian, setiap pertanyaan perlu disusun sedemikian sehingga jelas yang ditanyakan dan jelas pula jawaban yang diharapkan.

Pedoman utama pembuatan tes bentuk pilihan ganda adalah :

1. Pokok soal harus jelas 

2. Pilihan jawaban homogen dalam arti isi 

3. Panjang kalimat pilihan jawaban relatif sama 

4. Tidak ada petunjuk jawaban benar 

5. Hindar menggunakan pilihan jawaban semua benar atau semua salah 

6. Pilihan jawaban angka diurutkan 

7. Semua pilihan jawaban logis 

8. Jangan menggunakan negatif ganda 

9. Kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta tes 

10. Bahasa yang digunakan baku 

11. Letak pilihan jawaban benar ditentukan secara acak

Langkah membuat tes uraian yang mencangkup uraian obyektif dan non obyektif adalah sebagai berikut:
1. Menulis soal berdasarkan indikator pada kisi-kisi

a. Apakah pertanyaan mudah dimengerti?

b. Apakah data yang digunakan benar?

c. Apa tata letak keseluruhan baik?

d.  Apakah pemberian bobot sekor sudah tepat?

e. Apakah kunci jawaban sudah benar?

f. Apakah waktu untuk mengerjakan tes cukup?

Kaedah penulisan soal bentuk uraian non obyektif

2. Gunakan kata-kata: mengapa, uraikan, jelaskan, bandingkan, tafsirkan, hitunglah, buktikan.

1. Hindari penggunaan pertanyaan: siapa, apa, bila.

2. Menggunakan bahasa yang baku.

3. Hindari penggunaan kata-kata yang dapat ditafsirkan ganda.

4. Buat petunjuk mengerjakan soal.

5. Buat kunci jawaban.

6. Buat pedoman pensekoran.

g. Menelaah soal tes
Setelah soal dibuat, perlu dilakukan telaah atas soal tersebut. Hal ini perlu dilakukan untuk memperbaiki soal jika ternyata dalam pembuatannya masih ditemukan kekurangan atau kesalahan. Walaupun telah dipersiapkan dengan baik, kekurangan dan kesalahan pembuatan soal mungkin terjadi selama proses pembuatan berlangsung. Telaah soal ini sebaiknya dilakukan oleh orang lain, bukan si pembuat soal. Sering kali kelemahan dan kekurangan, baik dari tata bahasa maupun dari substansi, tidak dapat terlihat oleh pembuat soal. Akan lebih baik lagi jika telaah dilakukan oleh sejumlah orang yang terdiri dari para ahli yang secara bersama dalam tim menelaah atau mengoreksi soal. Dengan telaah soal ini diharapkan dapat semakin memperbaiki kualitas soal yang terbentuk.

h. Melakukan uji coba tes

Sebelum soal digunakan dalam tes yang sesungguhnya, uji coba perlu dilakukan untuk semakin memperbaiki kualitas soal. Uji coba ini dapat digunakan sebagai sarana memperolehdata empirik tentang tingkat kebaikan soal yang telah disusun. Melalui uji coba data diperolehn tentang reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, pola jawaban, efektifitas pengecoh, daya beda, dan lain-lain. Jika memang soal yang disusun belum memenuhi kualitas yang diharapkan, berdasar hasil uji coba tersebut maka kemudian dilakukan pembenahan atau perbaikan.

i.  Menganalisis butir soal 
Dijelaskan diatas bahwa dari uji coba yang dilakukan dapt diperoleh beberapa informasi penting tentang kualitas soal yang telah disusun. Dalam hal ini tentunya termasuk kualitas tiap butir soalnya. Berdasarkan hasil uji coba perlu kiranya dilakukan analisis terhadap masing-masing butir soal yang telah disusun. Melalui analisis butir ini dapat diketahui antara lain:  tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda, dan juga efektivitas pengecoh.
j.  Memperbaiki tes

Setelah uji coba dilakukan dan kemudian dianalisis, maka langkah berikutnya adalah melakukan perbaikan tentang bagian soal yang masih sesuai dengan yang diharapkan. Langkah ini biasanya dilakukan atas butir soal, yaitu memperbaiki masing-masing butir soal yang ternyata belum baik. Ada kemungkinan beberapa soal sudah baik sehingga tidak perlu direvisi, beberapa butir mungkin perlu direvisi, dan beberapa yang lain mungkin harus dibuang karena tidak memenuhi standar kualitas yang diharapkan.

k. Merakit tes

Setelah semua butir soal dianalisis dan perbaiki, langkah berikutnya adalah merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu kesatuan tes. Keseluruan butir perlu disusun secra hati-hati menjadi satu kesatuan soal tes yang terpadu. Dalam merakit soal, hal-hal yang dapat mempengaruhi validitas soal seperti nomor urut soal, pengelompokan bentuk soal, lay out, dan sebagainya harus diperhatikan. Hal ini sangat penting karena walaupun butir-bitir yang disusun telah baik tetapi jika penyusunannya sembarangan dapat menyebabkan soal yang dibuat tersebut menjadi tidak baik.

l.  Melaksanakan tes

Setelah langkah menyusun tes selesai dan telah direvisi pasca uji coba, langkah selanjutnya adalah melaksanakan tes. Tes yang telah disusun diberikan kepada testee untuk diselesaikan. Pelaksanaan tes dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaan tes ini memerlukan pemantauan atau pengawasan agar tes tersebut benar-benar dikerjakan oleh testee dengan jujur dan sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan. Namun begitu, pemantauan dan pengawasan yang dilakukan harus tidak mengganggu pelaksanaan tes itu sendiri. Peserta didik yang sedang mengerjakan tes tidak boleh sampai terganggu oleh kehadiran pengawas atau pemantau. Hal ini akan berakibat tidak akuratnya hasil tes yang diperoleh. Oleh karena itu, pelaksanaan tes perlu dilakukan secara hati-hati sehingga tujuan tes tersebut benar-benar dapat tercapai.

m.  Menafsirkan hasil tes

Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa skor. skor ini kemudian ditafsirkan sehingga menjadi nilai, yaitu rendah, menengah atau tinggi. Tinggi rendahnya nilai ini selalu dikaitkan dengan acuan penilaian. Ada dua acuan penilaian yang sering digunakan dalam bidang psikologi dan pendidikan, yaitu acuan norma dan kreteria. Jadi tinggi dan rendahnya suatu nilai dibandingkan dengan kelompoknya atau dengan kriteria yang harus dicapai.

Nilai merupakan alat yang berguna untuk memotivasi peserta didik belajar dn dosen mengajar lebih baik. Dengan mengetahui nilai pencapaian belajar suatu mata pelajaran tertentu, peserta didik akan dapat menyusun rencana untuk perbaikan. Nilai juga bisa berupa imbalan (rewart) terhadap jerih payah atau usaha yang telah dilakukan peserta didik. Imbalan inilah yang akan menjadi pemotifasi atau pendorong peserta didik untuk belajar lebih baik.

Nilai juga merupakan informasi mengenai keberhasilan dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tingkat keberhasilan pendidik dalam mengelola proses pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor namun yang utama adalah penguasaan bahan ajar, ketrampilan memilih dan menggunakan metode mengajar, ketrampilan memilih dan menggunakan media belajar, cara melakukan penilaian termasuk tes yang digunakan. Oleh karena itu, pencapaian belajar atau prestasi belajar peserta didik merupakan fungsi dari peserta didik dan pendidik, yaitu keberhasilan peserta didik belajar dan keberhasilan pendidik mengajar.

D. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Qur’an Hadits
1. Pengertian Mata Pelajaran Qur’an Hadist

Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari kata “qara’a, yaqra’u, qira’atan, atau qur’anan” yang berarti mengumpulkan (al-jam’u) dan menghimpun (al-dhammu) huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian kebagian lain secara teratur.
 Secara terminologi Al-Qur’an adalah firman Allah yang merupakan mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir dengan perantara Malaikat Jibril yang tertulis di dalam mushaf yang disampaikan kepada kita secara mutawatir yang diperintahkan membacanya, yang dimulai dengan surat Al-Fatihah  dan di tutup dengan surat An-Nas.

Ada pula yang mendefinisikan Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, yang dibacakan secara mutawatir. Atau dengan kata lain Al-Qur’an adalah kumpulan wahyu Allah SWT atau firman-firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara lafdziyah dan diajarkan secara mutawatir untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia.
  

Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi. Diantaranya adalah menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. Bukti kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap. Pertama, menantang siapapun yang meragukannya untuk menyusun semacam Al-Qur’an secara keseluruhan (QS 52: 34). Kedua, menantang mereka untuk menyusun sepuluh surah semacam Al-Qur’an (QS 11: 13). Seluruh Al-Qur’an berisikan 114 surah. Ketiga, menantang mereka untuk menyusun satu surah saja semacam Al-Qur’an (QS 10: 38), keempat, menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama dengan satu surah dari Al-Qur’an (QS 2: 23).

Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad, tapi fungsi utamanya adalah menjadi “petunjuk untuk seluruh umat manusia”.
 Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, atau yang biasa juga disebut sebagai syariat.
Al-Qur’an sebagai petunjuk, tata Cara pengajarannya bersifat:

1. Tidak memberatkan.

2. Menyedikitkan beban.

3. Berangsur-angsur/mutawatir.

Macam-macam hukum yang dikandung Al-Qur’an adalah:

1. Hukum tentang aqidah atau I’tiqodiyah.

2. Hukum tentang syari’atau amal perbuatan.

3. Hukum tentang tata pergaulan manusia dengan sesamanya.
 

Tidak hanya mengandung macam-macam hukum, Al-Qur’an juga mempunyai tujuan pokok yaitu:

1. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual atau kolektif.

3. Petunjuk bagi seluruh manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Sedangkan pengertian hadist menurut bahasa adalah lawan dari kata qadim (sesuatu yang dahulu) dan di pakai juga dengan arti khabar (berita). Pengertian hadist menurut istilah yaitu segala sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi SAW, baik ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat diri atau sifat pribadi, atau yang dinisbahkan kepada sahabat atau tabi’in.
 

Oleh sebab itu al-hadist itu berasal dari Nabi dan setiap orang islam harus mengikuti jejaknya maka al-hadist merupakan sumber ajaran islam disamping Al-Quran. Hadist merupakan sumber hukum islam kedua setelah Al-Quran. Sehingga hadist berfungsi sebagai penjelas dan penegas ayat-ayat Al-Quran yang masih bersifat umum. Bahkan hadist kadang juga memuat hukum yang tidak terdapat di dalam Al-Qur’an. Disamping itu, hadist juga berfungsi sebagai penegas bagi Al-Qur’an. Jadi fungsi hadist hanya memperkuat hukum yang telah ada. Fungsi lain dari hadist adalah sebagai pembuat hukum bagi ketentuan hukum yang tidak ada dalam Al-Qur’an.

Maka dapat disimpulkan bahwa fungsi hadist sebagai berikut:

4. Hadist berfungsi untuk memperkuat hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an.

5. Hadist berfungsi sebagai pemerinci atau penjelas aturan-aturan dalam Al-Qur’an.

6. Hadist berfungsi sebagai ketentuan hukum baru.
 

Di dalam kitab al-Hadist wa al-Muhadditsun dijelaskan tentang metode yang digunakan Rasulullah dalam menyampaikan hadist kepada para sahabat. Diantaranya adalah: a) Para sahabat melakukan dialog secara langsung dengan Rasulullah, b) Para sahabat menyaksikan perbuatan dan ketetapan beliau. c) Para sahabat menyaksikan perbuatan sesama sahabat yang diperoleh dari Rasulullah.
      
Terkait dengan pengertian mata pelajaran Qur’an hadist, pada dasarnya Mata pelajaran Qur’an hadist di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Qur’an hadist yang di pelajari di MTs/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian Al-Qur’an dan Al-Hadist terutama menyangkut dasar-dasar keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, serta memahami dan menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya dimuka bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam persperktif Al-Qur’an dan Al- Hadist sebagai persiapan untuk bermasyarakat

Secara substansial, mata pelajaran Al-Qur’an hadist memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an hadist sebagai sumber utama ajaran islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

2. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Qur’an Hadist
Mata pelajaran Qur’an hadist merupakan peningkatan dari Qur’an Hadist yang dipelajari di MTs/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam, serta memperkaya kajian Al-Quran dan Al-Hadist terutama menyangkut dasar-dasar keilmuannya.
Fungsi dari mata pelajaran Qur’an Hadist itu sendiri memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an-Hadist sebagai sumber utama ajaran islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.
 
Mata pelajaran Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:

a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an dan Hadist

b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman dalam menyikapi dan mengnhadapi kehidupan.

c. Meningkatkan pengalaman dan pemahaman isi kandungan Al-Qur’an dan Hadist yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang Al-Qur’an dan Hadist.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Qur’an Hadist
Mata pelajaran Qur’an Hadits adalah tahapan dari pada MI, MTs, Aliyah yang saling berhubungan maka cara yang perlu dilakukan adalah mempelajari, memperdalam, serta memperkaya kajian Al-Qur’an dan Al-Hadist terutama menyangkut dasar-dasar keilmuannya.
 Adapun  ruang lingkup mata pelajaran Qur’an Hadits sebagai berikut:
a. Masalah dasar-dasar ilmu Al-Qur'an dan Al-Hadits, meliputi:  

1) Pengertian Al-Qur'an menurut para ahli

2) Pengertian hadis, sunnah, khabar, atsar dan hadis qudsi

3) Bukti keotentikan Al-Qur'an ditinjau dari segi keunikan redaksinya, kemukjizatannya, dan sejarahnya

4) Isi pokok ajaran Al-Qur'an dan pemahaman kandungan ayat-ayat yang terkait dengan isi pokok ajaran Al-Qur'an
5) Fungsi Al-Qur'an dalam kehidupan 
6) Fungsi hadis terhadap Al-Qur'an
7) Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan cara-cara mencari surat dan ayat dalam Al-Qur'an
8) Pembagian Hadits dari segi kuantitas dan kualitasnya.
b. Tema-tema yang ditinjau dari perspektif Al-Qur'an dan Al-Hadits, yaitu:
1) Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi. 

2) Demokrasi. 
3) Keikhlasan dalam beribadah 
4) Nikmat Allah dan cara mensyukurinya 
5) Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup 
6) Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dhuafa 
7) Berkompetisi dalam kebaikan. 
8) Amar ma ‘ruf nahi munkar  

9) Ujian dan cobaan manusia 
10) Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat 

11) Berlaku adil dan jujur 

12) Toleransi dan etika pergaulan 

13) Etos kerja 

14) Makanan yang halal dan baik 

15) Ilmu pengetahuan dan teknologi.

Terkait dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa harus benar-benar faham dengan cangkupan mata pelajaran Qur’an hadits yang dimulai dari tingkat MI sampai Aliyah tersebut sebagaimana yang telah tertera diatas sehingga siswa dapat mencapai standar kompetensi yang di harapkan.
4. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Quran Hadist
Menurut Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008  bahwasannya standar kompetensi lulusan untuk Mata pelajaran Qur’an hadits harus:
1) Memahami isi pokok Al-Quran.

2) Memahami fungsi Al-Quran.

3) Memahami bukti-bukti kemurniannya.

4) Memahami istilah-istilah hadist.

5) Memahami fungsi hadist terhadap Al-Quran.

6) Memahami pembagian hadist ditinjau dari segi kuantitas dan kualitas.

7) Memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Quran dan hadist tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi.

8) Memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Quran dan hadist tentang demokrasi.

9) Memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Quran dan hadist tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa standar lulusan Mata pelajaran Qur’an hadits tidak hanya terpaku pada suatu konsep saja namun harus dikembangkan dan diterapkan (diamalkan) dalam kehidupan.
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
 penelitian yang dilakukan oleh Tutik Astiani. NIM: 03110210. Pada tahun 2007 berjudul “Pengaruh kompetensi Pedagogik terhadap Prestasi Belajar siswa Bidang studi Al-Qur’an Hadits dilakukan di Madrasah Aliyah Salafiyah Kanjen Kabupaten Pati.” Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru Al-Qur'an Hadits di Madrasah Aliyah Salafiyah ini  memiliki cukup kompetensi pedagogik, namun ada beberapa kompetensi yang memang harus diperdalam lagi dan dikembangkan lagi agar guru Al-Qur'an Hadits di Madrasah Aliyah Salafiyah ini benar-benar berkompeten dalam bidangnya. Dan kompetensi ini sangat mendukung prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar dan dalam peningkatan mutu pendidikan. 
Dari hasil penelitian yang telah di teliti Tutik Astiani, bisa ditarik kesimpulan bahwa kompetensi merupakan sesuatu hal yang harus dimiliki oleh guru, sehingga sangat dianjurkan bahkan di wajibkan untuk memperdalam sebanyak-banyaknya kompetensi sehingga proses pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan efisien serta dapat mencapai hasil yang di inginkan. Hasil penelitian tersebut telah singkron dengan pembahasan peneliti tentang kompetensi Guru dalam Mengembangkan Tes Hasil Belajar Qur’an Hadits di MAN 1 Tulungagung dengan lebih memperinci kompetensi yang ada
F. Kerangka Konseptual
Dalam penelitian yang bersifat kualitatif pada umumnya penelitian mendeskripsikan kerangka berfikir. Kerangka berfikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikir selanjutnya.
Diagram

Kompetensi Guru dalam Mengembangkan tes hasil belajar Qur’an Hadits di

MAN I Tulungagung


BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola/Jenis Penelitian 
Penelitian ini, jika dilihat dari lokasi sumber data termasuk kategori penelitian lapangan (field reseach). Dan ditinjau dari segi-segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif (kualitatif research). Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang dikemukakan pada bab pendahuluan maka penelitian ini berusaha mengungkap serta menjawab dari fokus penelitian. Agar hal yang diteliti dapat terungkap dengan baik dan jelas, maka di perlukan pengamatan dan wawancara yang mendalam guna memperoleh data yang lebih banyak dan rinci.

 Dalam penelitian ini, semua karakteristik dari variable yang diteliti didiskripsikan sebagaimana adanya tanpa ada perlakuan atau pengendalian secara khusus. Substantif penelitian seperti ini  pada dasarnya adalah fenomena tentang dunia makna sehingga datanya bersifat kualitatif dengan latar alami (natural setting). Dengan demikian jenis penelitian ini bersifat eksploratif dan diskriptif.
 Metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan grounded theory, yakni teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis-hipotesis seperti dalam metode kuantitatif.
 Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
 
Sependapat dengan definisi di atas, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 
 Sedangkan Anselm Strauss dan Juliet Corbin menulis dalam bukunya bahwa “istilah penelitian kualitatif kami maksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak di peroleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya”.
 
Menggunakan data deskritif adalah peneliti berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.

Dengan demikian peneliti berusaha untuk memahami kompetensi guru dalam mengembangkan tes hasil belajar qur’an hadits di MAN 1 Tulungagung dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi di lapangan yang kemudian diambil dan dianalisis untuk mengetahui gambaran keadaan yang sebenarnya dan dianalisis sesuai dengan prosedur dan jenis penelitian ini.
B. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi selain dibingkai dalam kerangka teoritik juga dilandasi oleh pertimbangan tehnik operasional. Untuk itu lokasi penelitian dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam.

Peneliti melakukan penelitian di MAN 1 Tulungagung ini karena secara kuantitas memiliki murid yang banyak. Sekolah tersebut secara kualitas mempunyai prestasi yang cukup bagus dan unggul dalam bidang agama. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut maka peneliti menetapkan penelitian ini di MAN 1 Tulungagung Ds. Beji kec. Boyolangu Kab. Tulungagung.
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari keabsahan dari data yang diperoleh, “dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.
 Dalam penelitian kualitatif “peneliti berperan serta dalam mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya”.
 Dalam proses pengukuran data yang dilakukan , dengan observasi dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang terkumpul benar-benar relavan dan terjamin keabsahannya.

Selama pengumpulan data mengenai kompetensi guru dalam mengembangkan tes hasil belajar qur’an hadits di MAN 1 Tulungagung peneliti menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.
D. Sumber Data

Sumber data merupakan bagian yang signifikan dalam mengetahui validitas suatu penelitian. Menurut loflan dan lofland yang dikutip oleh Moleong, “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.
 Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data yang diperoleh melalui wawancara atau memakai kuesioner merupakan contoh dari data primer.
 Menurut Nasution sumber dari primer adalah “ Data yang langsung diperoleh dari sumbernya”.
 Maka sumber data primer dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan guru qur’an hadits Madrasah aliyah Negeri 1 Tulungagung. Pemilihan sumber data ini berdasarkan asumsi bahwa merekalah yang terlibat dalam kegiatan pelaksanaan evaluasi pembelajaran di sekolah secsra langsung.

2.  Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah “sumber data yang tidak langsung dari tangan kedua”.
 Data sekunder juga dapat diartikan data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.
 Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan tertulis atau bahan kepustakaan, yakni buku-buku, arsip, artikel, jurnal ilmiah, ensiklopedi dan terbitan ilmiah yang membahas masalah-masalah yang relevan dengan penelitian ini.
E. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting diperoleh dalam metoda ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.
 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara (interview)

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder). Dengan demikian tehnik wawancara dapat digunakan pada responden yang buta huruf atau tidak terbiasa membaca dan menulis, termasuk anak-anak.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa wawancara adalah percakapan antara dua pihak yaitu antara peneliti dan informan untuk memperoleh informasi. 
Adapun tujuan tehnik ini digunakan peneliti yakni untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan:
a. Penyusunan tes hasil belajar
b. Pengolahan dan analisis tes hasil belajar
c.  interpretasi hasil belajar
Untuk pedoman wawancara dari masing-masing data tarsebut terlampir.

2. Observasi (pengamatan)

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan  dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gajala yang akan diselidiki. Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau pengamatan di sini diartikan lebih sempit yaitu pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi langsung yaitu dengan mengadakan pengamatan kelokasi penelitian, sehingga akan mendapatkan data secara nyata dan menguatkan data yang diperoleh sesuai dengan penulisan skripsi ini. Dengan metode observasi ini, peneliti ingin mengetahui lebih detail dan secara langsung pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut. Peneliti membaur dengan aktivitas yang ada di lembaga tersebut.
Observasi digunakan untuk melihat paper atau data mengenai perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh guru, daftar hadir siswa dalam pelaksanaan ujian akhir semester genap serta daftar nilai yang telah di dapat.
3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan observasi. Dokumen yang dimaksudkan berbentuk surat-surat, gambar/foto atau catatan-catatan lain yang berhubungan dengan rumusan-rumusan masalah.
 Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi yang berupa benda-benda tertulis, seperti buku-buku referensi, modul dan laporan-laporan lain yang terkait dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Peneliti mengumpulkan data-data tentang sejarah singkat berdirinya MAN 1 Tulungagung, struktur organisasi, jumlah dan status guru, siswa, sarana dan prasarana kurikulum, kesiswaan, kisi-kisi soal, soal dan jawaban, RPP qur’an hadits untuk keperluan penyajian dan analisis data.

Dengan demikian peneliti mengambil metode wawancara dengan menggunakan instrumen interview untuk memperoleh informasi guna memperoleh data mengenai sekolah dan siswanya dari kepala sekolah, guru Qur’an Hadits dan pihak-pihak terkait. Observasi lapangan dengan pedoman pengamatan serta dokumentasi.
F. Tehnik Analisis Data

Menurut Nana sudjana, analisis data adalah proses penyusunan, pengaturan, dan pengolahan data agar dapat digunakan untuk membenarkan hipotesis.
 Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis catatan hasil observasi, wawncara dan lain-lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya msebagai temuan bagi orang lain.

Adapun proses analisa data yang dilakukan mengadopsi dan men gembangkan pola interktif yang dikembangkan oleh Milles dan Hiberman, yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
 Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Peneliti harus membuat ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.

3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan

Pada saat kesimpulan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yng berasal dari catatan lapangan, observasi maupun dokumentasi.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan tehnik yang digunakan agar penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
1. Trianggulasi 
Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.
Trianggulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan moleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu “.
 Dengan cara ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa di terima kebenarannya.

Penerapannya mengikuti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan, dan juga hasil wawancara satu dengan hasil wawancara dengan demikian apa yang di peroleh dari sumbar yang bisa teruji kebenarannya bila mana di bandingkan data yang sejenis yang di peroleh dari sumber lain yang berbeda. Misalnya hasil wawancara dengan guru Qur`an Hadis yang satu dengan yang lain terhadap peryataan.

2. Perpanjangan keikutsertaan

Keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data sehingga di perlukan perpanjangan peneliti pada lokasi penelitian untuk memperoleh data yang akurat dan keabsaan, maka penelitian ini dilakukan untuk tidak hanya sekedar memperoleh data saja, melainkan peneliti masih perlu hadir untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya.

3. Ketekunan atau keajekan pengamatan 

Keajekan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Hal ini bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa langkah yang didasarkan menurut beberapa arti dalam bidang penelitian. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
1. Peneliti awali dengan masalah pokok yang berhubungan dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran sehingga dengan mengetahui permasalahan pokok maka mempermudah  penelitian dalam melakukan research.
2. Tahap selanjutnya yaitu mencari rujukan teori yang mendukung penelitian ini, dengan cara melakukan pencatatan menyeluruh terhadap literatur-literatur menggunakan topik yang dibahas
3. Setelah memilih pokok masalah langkah selanjutnya yaitu merumuskan permasalahan dengan jelas. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa peneliti mengetahui masalah dari penelitian yang dilakukan. 

4. Menentukan metode penelitian yang sesuai dengan tema penelitian, dalam hal ini pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

5. Sebelum melaksanakan riset, terlebih dahulu menentukan sumber-sumber atau data penelitian yaitu MAN 1 Tulungagung. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data-data dari MAN 1 Tulungagung dan juga menanyakan sesuatu yang sulit difahami kepada orang-orang yang berkompetensi dibidangnya. 

6. Tahap paling akhir yaitu membuat kesimpulan yang dibuat berdasarkan hasil dari penelitian yang diharapkan dapat mempermudah dalam memahami skripsi.
BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Temuan Penelitian
Setelah dilakukan penelitian di MAN 1 Tulungagung dengan tehnik wawancara, observasi dan dokumentasi dapat dipaparkan data hasil penelitian sebagai berikut:
a. Kompetensi guru qur’an hadits dalam penyusunan tes hasil belajar di MAN 1 Tulungagung.
Berdasarkan hasil wawancara, ibu Faridatul mengatakan bahwa:
“Oh iya mbak ketika menyusun tes terlebih dahulu merumuskan tujuan sesuai dengan tujuan penilaian, bahan pengajaran, metode yang digunakan dan bentuk soal yang disusun”.
 

Hal yang sama diungkapkan oleh bapak Khalili sebagaimana pernyataan dibawah ini:

“Iya, itu suatu keharusan bahwa dalam menyusun tes terlebih dahulu merumuskan tujuan yang disesuaikan dengan acuan RPP.”

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwasannya guru qur’an hadits di MAN 1 Tulungagung telah benar-benar merumuskan tujuan yang terbukti dengan adanya perangkat pembelajaran yang tercantum pada lampiran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa kaitannya dengan penyusunan tes hasil belajar yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran qur’an hadits yang telah disampaikan diatas telah menggunakan rumusan tujuan sesuai dengan tujuan penilaian, bahan pengajaran yang telah diberikan, metode yang telah digunakan, bentuk soal yang disusun sesuai dengan prosedur dan acuan dari sekolah yang berlaku saat ini. hal ini dapat dibuktikan dari data dokumentasi yang telah terlampir berupa RPP yang di buat oleh guru qur’an hadits.

Arah tujuan khusus untuk bidang qur’an hadits secara teori adalah mengaplikasikan dimasyarakat sehari-hari. Adapun sumbangan yang diberikan guru qur’an hadits kepada siswa untuk pencapaian dari pada tujuan tersebut secara menyeluruh adalah :

a) Penjelasan yang aktual

b) Adanya tanya jawab pada waktu pos test dan pri test yang kemudian dimasukkan dalam bentuk soal

c) Adanya tanya jawab baik perkelompok, perbasis, perindividu sesuai dengan kemampuan siswa

d)  Adanya ulangan harian, ulangan tengah semester dan akhir semester

e) Pembiasaan untuk menghafal ayat-ayat qur’an, memahami isi dan maksut bacaan kemudian praktik.

f) Adanya ekstra kurikuler seperti pembacaan kitap kuning, tajwid dll

g) Dan adanya bimbingan khusus untuk siswa yang dibilang rendah dalam bidang qur’an hadits.

Sebagaimana ungkapan bapak Qori’ bahwa :

“Gini, tujuan yang harus dicapai atau arah tujuannya untuk bidang qur’an hadits secara teori mengaplikasikan, menetapkan dimasyarakat sehari-hari itu karakter atau sasaran pembelajarannya. Sumbangannya bisa berupa buku pelajaran qur’an hadits, LKS, Al-Qur’an terjemah, dibiasakan menghafal ayat al qur’an, mengerti isi dan maksud bacaan itu tadi setelah itu disuruh belajar mengaplikasikan dalam masyarakat. Misale dakwah, adanya kegiatan ekstrakulikuler seperti pembacaan kitab kuning, tajwid. Wajib diikuti anak yang tidak bisa membaca”.

Bapak Khalili menambahkan bahwa:
“sumbangan yang diberikan berupa penjelasan yang aktual, tanya jawab pretes atau pos tes yang kemudian dimasukkan untuk ulangan baik perkelompok, perbasis, perindividu sesuai dengan kemampuan siswa atau bisa dibilang sistem klasikal. Adanya ulangan harian dan juga MIT”.

Senada sebagaimana yang dikatakan bu Farida: “diterangkan, dikasih tugas, praktik”.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti merumuskan bahwa: 

Dalam rangka kegiatan penyusunan soal yang ada di MAN 1 Tulungagung ini tidak hanya dibuat oleh lembaga sendiri namun dibuat antar lembaga, ada bentuk soal tes yang disusun oleh guru itu sendiri yang memegang bidang studi seperti ulangan harian dan ada bentuk tes yang disusun oleh tim penyusun tes yang dilaksanakan oleh setiap rumpun mata pelajaran dari masing-masing sekolah yang biasa disebut dengan MGMP (musyawaroh guru mata pelajaran) seperti ulangan tengah semester dan semester. Yakni, dilaksanakan sekarisedanan kediri selatan : trenggalak, tulungagung, blitar, kediri. Kegiatan seperti ini dilakukan rutin empat kali pertemuan dalam setahun sebelum semester dengan tempat yang bergantian. Adapun isi dari pada MGMP tersebut membicarakan tentang pembuatan soal semester (menyangkut kisi-kisi, bentuk soal, jumlah soal, tingkat kesukaran, analisis), tukar pengalaman mengenai KBM serta penyelesaian masalah yang ada dalan kegiatan KBM (solusi), pembahasan materi ajar/ buku pegangan.

Dalam forum ini dari masing-masing guru menyetorkan sejumlah soal yang telah dibuat dirumah kemudian dikumpulkan kepada ketua kelompok pembuat  soal dan diseleksi ulang oleh tim KKM pembuat soal. Dan sebelum dicetak soal dimusyawarahkan, sehingga ketika banyak kesalahan soal dikembalikan lagi.  Dengan demikian dari semua sekolah tersebut sama dalam pemberian soal semester disisi lain guru tidak merasa berat dalam mengerjakan tugasnya.

Sebagaimana ungkapan bapak Ruhani:
“Ya... penyusunan soal bukan hanya dari lembaga mbak, tapi antar lembaga. Jadi soal yang lintas lembaga itu koyo to semester dan ujian sekolah. Nah, selama ini dilakukan dua atau tiga bulan sebelum semesteran yang dilakukan oleh daerah blitar, trenggalek, tulungagung, kediri. Dalam pertemuan itu membahas materi ajar buku pegangan,membuat soal, membuat kisi-kisi. Dan prosedur dari kegiatan tersebut dari semua sekolah membuat sejumlah soal kemudian dibawa dan dipilih. Jadi yo langsung bersama-sama dari keseluruhan.”

Ditambahkan oleh ibu Farida:
“Kalau untuk ulangan harian itu dibuat oleh guru fak masing-masing terserah. tapi  untuk ulangan semester itu dibuat bersama-sama sekarisedenan kediri selatan baik dari kediri, tulungagung, blitar dan galek, kalau nggak salah empat kali dan diadakan sebelum semester dengan bergantian tempat.pembahasan-pembahasan yang ada didalamnya seperti tukar pengalaman mengenai KBM, penyelesaian masalah dalam KBM (solusi), pembuatan soal semester serta analisis, kisi-kisi, jumlah soal, bentuk kesukaran.”

Dalam menyusun sebuah tes guru qur’an hadits terlebih dahulu membuat kisi-kisi yang disesuaikan  dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan proporsi jumlah item daripada tiap sup materi disesuaikan dengan luasnya proporsi masing-masing sub materi. Misalnya apabila suatu materi terdiri dari tiga sub dengan proporsi 25% : 40% : 35%, maka jumlah itemnya pun  juga 25% : 40% : 35% dengan kata lain “diratakan.”

Kaitannya dengan jumlah soal qur’an hadits yang dibuat  dalam ujian semester  untuk tahun ini berjumlah 50 dengan bentuk/tipe tes 45 soal untuk pilihan ganda dan 5 soal untuk essay.

Ibu Farida mengungkapkan bahwa:
“ya sebelum membuat soal  semesteran biasanya membuat kisi-kisi  dulu dengan perincian seperti ini ada no soal dan skor apakah soal ini sulit atau mudah tapi kalau soal ulangan harian belum saya tulis. sedangkan untuk jumlah untuk qur’an hadits ada 50.
 
Bapak Ruhani menambahkan:
“Dalam LKS atau buku paket itu kan terdiri dari bab dan sub bab dari situ diambil sama rata. Misalkan bab satu diambil 25% maka yang lainnya juga seperti itu. Kalau jumlah soal itu biasanya 45, 50 pilihan ganda plus essay bisa juga 50 pilihan ganda semua, itu tergantung waktu dan pembuatnya”.

Dalam rangka peyusunan tes, guru qur’an hadits  selalu memperhatikan tingkat kesukaran siswa atas soal yang diberikan dan perumusan pembuatan soal tespun memakai validitas dan reliabilitas pada setiap tingkat soal tes yang diberikan dengan berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan mengacu pada silabus dan RPP dan kisi-kisi yang telah terlampir. Adapun penilaian pada aspek kognitif dilakukan dengan cara tes tulis dan lesan,  aspek afektif dilakukan secara formatif dengan melakukan observasi terhadap tingkah laku siswa, sedangkan untuk aspek psikomotorik dilakukan pada saat pendalaman materi yang kemudian ditambah praktik. jadi guru secara tidak langsung mengetahui perkembangan siswa.
Sebagaimana ungkapan ibu Farida:
“Saya rasa dengan mengacu dengan perangkat pembelajaran itu sudah termasuk valid dan reliabel lo mbak, dan masalah kesukaran pada item soal  emang  saya buat dengan memperhatikan tiga aspek.” Adapun penilaian pada aspek tersebut kognitif dilakukan dengan cara tes tulis dan lesan, afektif dilakukan secara formatif dengan melakukan observasi terhadap tingkah laku siswa, sedangkan untuk psikomotorik saya lakukan pada saat pendalaman materi yang kemudian ada praktiknya. Jadi diam-diam saya amati bagaimana anak ini dll”.

Berdasarkan dari hasil wawancara keseluruhan yang telah tertera di atas  tersebut dapat disimpulkan bahwa penyusunan tes hasil belajar di MAN 1 Tulungagung dibuat oleh guru pemegang bidang study masing-masing pelajaran sekaligus dibuat oleh antar lembaga yang dikenal dengan MGMP.  Adapun macam-macam tes yang dilakukan guru qur’an hadits adalah tes tulis, tes lisan dan tes tindakan.

komponen yang telah dilakukan didalam penyusunan tes antara lain:
1. Mentukan tujuan tes
2. Menyusun kisi-kisi
3. Menentukan bentuk tes
4. Menentukan panjang tes
5. Menulis soal tes
b. Kompetensi guru qur’an hadits dalam pengolahan dan analisis tes hasil belajar di MAN 1 Tulungagung.
Bu Farida mengatakan bahwa: 
“Untuk pensekoran itu biasanya tergantung soalnya mbak kalau untuk soal ulangan harian biasanya 25 dan soal semester 50. jadi untuk menghitungnya untuk soal harian romawi I yakni soal 20x1=20 dan romawi II yakni 5x2=10 dengan hasil keseluruhan 30 kemudian dibagi 3 yang hasilnya 10”.

Bapak Ruhani mengungkapkan bahwa:
“Kalau penetapan sekor itu diserahkan pada guru. Jadi tidak sama mbak yang penting memenuhi SKM. Kalau saya untuk soal romawi I saya kalikan 1,5 tapi kalau untuk romawi II tergantung tingkat kesulitannya.”
  
Bapak Qori’ menambahkan:
“Kalau pemberian skor itu biasanya untuk tes ulangan harian dengan angka 0-100, tugas dengan abjad A-D dengan keterangan A: lancar, B: kurang fasih alias kurang sempurna, C: belum bisa dan D: itu mesti ndak bisa. MIT dengan angka 0-100 sedangkan semester itu juga 0-100. Jadi untuk soal 50 itu untuk pilihan ganda dikalikan 2 sedangkan untuk essay juga 2. Kalau salah ya nol aja.”

Dari hasil wawancara mengenai pengolahan tes hasil belajar dilakukan dengan penscorean yang mana penetapan skornya diserahkan kepada guru masing-masing pemegang bidang study sehingga berbeda-beda rumus penjumlahnnya.

Sebagaimana yang diungkapkan ibu Farida:
“Analisis itu sangat diperlukan mbak tujuannya untuk mengetahui soal mana yang perlu diubah atau diperbaiki, mana yang dianggap penting untuk dikeluarkan dan mana yang disisihkan. Hasil dari penilaian kemudian dikumpulkan oleh masing-masing guru. sedangkan untuk mengolah hasil belajar siswa saya tinggal memasukkan nilai saja ke compiuter karena yang menghitung atau yang menganalisis itu.“

Menurut hasil wawancara bahwa dalam pelaksanaan analisis soal itu sangat diperlukan  dengan tujuan  dapat mengetahui soal mana yang perlu di ubah dan soal mana yang yang perlu perbaikan secara keseluruhan. Dengan demikian bagi soal yang tidak perlu maka tidak dipergunakan atau dibuang dan yang baik dipergunakan. Sedangkan untuk analisis panilaian guru Cuma mengumpulkan dari berbagai hasil tes dari berbagai tugas yang ada yang nantinya di masukkan ke dalam compiuter selanjutnya compiuter itulah yang memproses atau yang menghitung.

Ibu Farida mengatakan bahwa: 
“Iya, mesti saya lakukan mbak. biasanya saya lakukan ketika selesai ulangan. dengan demikian tahu mana soal yang banyak salah atau tidak bisa dikerjakan siswa. Kemudian dibahas bersama-sama dari situ guru tahu harus bagaimana.”

Senada sebagaimana ungkapan bapak Qori’:
“Mayoritas soal yang dianalisis itu soal dianggap sulit oleh siswa karena itu materi belum pernah diajarkan.”

Bapak Khalili menambahkan bahwa:
“Ya itu biasanyakarena tata bahasanya tidak tersusun sehingga sulit difaham siswa, asoalnya bersifat ambigus dan terkadang soal dan kunci jawaban tidak sesuai.” 

Sebagaimana hasil wawancara bahwasannya analisisis hasil belajar selalu dilakukan bersama-sama oleh guru dan siswa. Adapun hal yang sering terjadi dikarenakan sulitnya soal sebab materi belum pernah diajarkan, soal yang bersifat ambigus, tata bahasa yang sulit difaham dan kunci jawaban yang tidak sesuai dengan soal. Sehingga adanya pembahasan tersebut guru mengetahui kekurangan-kekurngan yang ada baik yang timbul dari guru maupun siswa yang akhirnya guru  akan mengidentifikasi sejauh mana daya serap siswa dalam materi yang diujikan sekaligus bisa meningkatkan perbaikan sistem pembelajaran.
c. guru qur’an hadits dalam interpretasi hasil belajar dalam menetapkan ketuntasan belajar di Kompetensi MAN 1 tulungagung
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Farida mengatakan bahwa :
“Begini mbak mengenai penetapan penilaian dalam menetapkan ketuntasan belajar itu tidak hanya dari guru. Namun, dari sekolah sendiri sudah di patoki untuk kreteria ketuntasan  yakni 75  untuk seluruh pelajaran. Untuk Qur’an hadits itu minimal nilai yang harus dicapai 75 siswa reguler dan 80 untuk axsel. Jadi juga ada kemungkinan untuk siswa tidak naik apabila  dia tidak bisa mencapai nilai rata-rata sebanyak empat mata pelajaran. Gambarannya seperti raport ini.”

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut dapat penulis jabarkan bahwa dalam penilaian yang digunakan untuk menentukan apakah peserta didik telah berhasil menguasai  suatu kompetensi mengacu pada indikator-indikator yang telah ditentukan. Jadi tidak semua indikator harus dinilai oleh guru. Namun, sekolah juga menetapkan berapa minimal nilai yang dianggap penting yang harus dicapai siswa. 
Berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa pengajaran guru qur’an hadits sesuai dengan rumusan tujuan yang tercantum dalam RPP yang terbukti dari hasil tes ulangan semester yang dilaksanakan pada tanggal 4 juni kemarin. Dan diketahui hasilnya untuk siswa unggulan nilai dianggap tuntas semuanya sedangkan untuk siswa reguler ada nilai dibawah 75 sebanyak 8 anak. Adapun daftar hasil tes tersebut ada pada lampiran 4.

Berdasarkan hasil penelitian MAN 1 Tulungagung menetapkan untuk nilai qur’an hadits bisa dianggap tuntas dengan kreteria nilai 75 bagi anak reguler dan nilai 80 untuk anak axsel. Dan tidak menutup kemungkinan bagi anak yang tidak bisa mencapai nilai 75 sebanyak empat mata pelajaran maka dianggap tidak lulus atau bisa dikatakan tidak naik. Jadi untuk mengumpulkan informasi apakah suatu indikator telah tampil pada diri peserta didik, dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran berlangsung atau setelah pembelajaran.

Bagi peserta didik yang belum berhasil mencapai kreteria ketuntasan tersebut dapat diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan remedial dan kegiatan eksrakulikuler. Remidial dilakukan setiap baik pada jam efektif maupun diluar jam efektif, tergantung bentuk penugasan maupun bentuk proses belajar mengajar yang ditetapkan oleh guru. Penilaian kegiatan remedial dapat berupa tugas-tugas seperti menjawab pertanyaan sesuiai topiknya, membuat rangkuman pelajaran, hafalan dan untuk semester yakni mengulangi lagi mengerjakan soal semester (tes).

Sebagaimana ungkapan bu Farida bahwa:
“ya untuk anak-anak yang belum tuntas itu biasanya saya beri tugas-tugas mbak. Kaya hafalan, merangkum pelajaran sesuai temanya, misalnya pada bab rawi itu saya suruh cari hadits kemudian diuraikan, dan untuk semester biasanya saya suruh untuk mengerjakan tes itu lagi karena keterbatasan waktu (liburan)”.

Bapak Qori’ menambahkan bahwa:
“O....h, Saya kasih tugas, menghafal, wawancara pye karepmu ? pokoknya harus mau di drill dan disuruh kegiatan ekstrakulikuler khusus lagi untuk yang belum bisa-bisa itu soalnya agama disini merupakan preoritas utama”.

 Bagi peserta didik yang berprestasi baik dan cepat terkadang beliau memberikan pengayaan yang tujuannya untuk memperkaya kompetensi yang telah dicapai atau untuk mengoptimalkan pencapaian hasil belajar peserta didik. dengan demikian semua murid bisa dikondisikan semuanya. Sedangkan tingkatan soal jauh lebih sulit dari pada anak yang remidi.
Sebagaimana ungkapan bu Farida:
“ya, saya pernah melakukan  kegiatan pengayaan pada siswa namun untuk saat ini jarang. Jadi soal yang diberikan tingkatannya lebih sulit dengan tujuan menambah pengetahuan saja, disisi lain anak-anak biar tidah rame”.

Berdasarkan hasil keseluruhan wawancara mengenei pengolahan dan analisis hasil belajar di MAN 1 Tulungagung dapat disimpulkan bahwa guru telah memberikan skor sesuai dengan kesulitan soal. Adapun analisis yang dilakukan guru setelah pelaksanaan tes adalah pembahasan ulang soal-soal yang telah diujikan

2. Pembahasan
a. Kompetensi guru qur’an hadits dalam penyusunan tes hasil belajar

Dalam penyusunan tes hasil belajar seorang guru harus menyesesuaikan dengan rumusan tujuan penilaian, bahan pengajaran yang diberikan, metode yang digunakan dalam penilaian dan bentuk soal yang disusun sehingga dapat mengukur kemampuan anak secara tepat dan obyektif. Dilihat dari Arah tujuan khusus bidang qur’an hadits yaitu mengaplikasikan dimasyarakat sehari-hari.

 Sumbangan-sumbangan yang diberikan guru kepada siswa secara menyeluruh  berupa:

a. Penjelasan yang aktual

b. Adanya tanya jawab pada waktu pos test dan pri test yang kemudian dimasukkan dalam bentuk soal

c. Adanya tanya jawab baik perkelompok, perbasis, perindividu sesuai dengan kemampuan siswa

d.  Adanya ulangan harian, ulangan tengah semester dan akhir semester

e. Pembiasaan untuk menghafal ayat-ayat qur’an, memahami isi dan maksut bacaan kemudian praktik.

f.   Adanya ekstra kurikuler seperti pembacaan kitap kuning, tajwid dll

g. Dan adanya bimbingan khusus untuk siswa yang dibilang rendah dalam bidang qur’an hadits.

Dalam kegiatan pembuatan soal bentuk soal adakalanya tes disusun oleh guru sendiri dan juga disusun oleh team penyusun tes yang biasanya dikenal dengan “MGMP (musyawaroh guru mata pelajaran).”adapun isi dari pada adanya MGMP adalah pembahasan yang menyangkut penyusunan tes hasil belajar seperti pembuatan kisi-kisi, menentukan jumlah item dari pada materi yang ada, tingkat kesukaran dan analisis. 

Dalam kisi kisi inilah guru menentukan jumlah dari pada proporsi item dari tiap-tiap materi yang ada, menentukan bentuk tes yang mau diujikan dan apakah tes itu baik atau belum sebagaimana yang diuraikan pada bab 2 bahwasannya suatu tes dianggap baik apabila memiliki syarat: validitas, reliabilitas, obyektif, praktikabilitas, ekonomis.  Penyusunan tes yang dilakukan oleh guru juga memperhatikan aspek-aspek yang ada Sebagaimana yang diklasifikasikan oleh Bloom “bahwa jenjang pengetahuan dibagi menjadi enam tingkatan yaitu: ingatan, pemahaman, penerapan, sintesis dan evaluasi.
b. kompetensi guru Qur’an hadits dalam pengolahan dan analisis tes.

 Dalam rangka pengolahan hasil pekerjaan tes maka langkah yang ditempuh adalah pensekoran (mengubah jawaban menjadi angka atau huruf). Adapun pensecoran yang dilakukan guru Qur’an hadits di MAN 1 Tulungagung baik ibu farida, bapak rohani, bapak khalili dan bapak qori’ itu berbeda yang terpenting memenuhi SKM yang ada. Untuk soal-soal obyektif biasanya kepada setiap jawaban benar diberi score 1 sedangkan untuk setiap jawaban yang tidak benar diberi score 0. jadi total score yang diperoleh nantinya dengan menjumlahkan score yang diperoleh dari semua soal. Sedangkan untuk soal-soal essay keadaannya sedikit lain, yaitu dengan cara menentukan tarif untuk masing-masing soal. Misalnya soal yang berjumlah 5 untuk soal nomer 1 maksimum dapat point 8, soal nomer 2 maksimum dapat point 6 dan seterusnya tergantung pertimbangan penyusun tes. Sebenarnya besar kecilnya tarif tersebut sebenarnya tidak menjadi soal, sebab asal diberikan secara konsisten maka rangking para testee akan tetap saja dalam arti yang mempunyai prestasi baik akan tetap memperoleh kedudukan di atas sedangkan yang prestasinya kurang akan memperoleh kedudukan di bawah. Dengan penjelasan pensecoran diatas ada kaitannya dengan analisis Menurut hasil wawancara bahwa dalam pelaksanaan analisis soal itu sangat diperlukan  dengan tujuan  dapat mengetahui soal mana yang perlu di ubah dan soal mana yang yang perlu perbaikan secara keseluruhan. Dengan demikian bagi soal yang tidak perlu maka tidak dipergunakan atau dibuang dan yang baik dipergunakan. Sedangkan untuk analisis panilaian guru Cuma mengumpulkan dari berbagai hasil tes dari berbagai tugas yang ada yang nantinya di masukkan ke dalam compiuter selanjutnya compiuter itulah yang memproses atau yang menghitung.
 Analisis hasil belajar pada bidang study qur’an hadits di MAN 1 Tulungagung selalu dilakukan bersama-sama baik oleh guru maupun siswa. Adapun hal-hal yang sering terjadi dikarenakan sulitnya soal sebab materi belum pernah diajarkan, soal yang bersifat ambigus, tata bahasa yang sulit difaham dan kunci jawaban yang tidak sesuai dengan soal. Sehingga adanya pembahasan tersebut guru mengetahui kekurangan-kekurngan yang ada baik yang timbul dari guru maupun siswa yang akhirnya guru  akan mengidentifikasi sejauh mana daya serap siswa dalam materi yang diujikan sekaligus bisa meningkatkan perbaikan sistem pembelajaran
c. kompetensi guru qur’an hadits dalam interpretasi hasil belajar dalam menetapkan ketuntasan belajar

langkah penilaian yang dilakukan untuk menentukan apakah peserta didik telah berhasil menguasai suatu kompetensi mengacu pada indikator-indikator yang telah ditentukan. Tidak semua indikator harus dinilai oleh guru. Namun, sekolah juga menetapkan berapa minimal nilai yang dianggap sangat penting yang harus dicapai siswa.

Berkaitan dengan penetapan penilaian yang dapat mewakili dari dari masing-masing kompetensi dasar tersebut MAN 1 Tulungagung menetapkan untuk nilai qur’an hadits bisa dianggap tuntas dengan kreteria nilai 75 bagi anak reguler dan nilai 80 untuk anak axsel. Sehingga tidak menutup kemungkinan bagi anak yang tidak bisa mencapai nilai KKM sebanyak empat mata pelajaran maka dianggap tidak lulus atau bisa dikatakan tidak naik. Untuk  mengumpulkan informasi apakah suatu indikator telah tampil pada diri peserta didik, dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran berlangsung atau setelah pembelajaran.

Bagi peserta didik yang belum berhasil mencapai kreteria ketuntasan tersebut dapat diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan remedial dan kegiatan eksrakulikuler. Remidial dilakukan setiap saat baik pada jam efektif maupun diluar jam efektif, tergantung bentuk penugasan maupun bentuk proses belajar mengajar yang ditetapkan oleh guru. Penilaian kegiatan remedial dapat berupa tugas-tugas seperti menjawab pertanyaan sesuiai topiknya, membuat rangkuman pelajaran, hafalan dan untuk semester guru menyuruh siswa untuk mengulangi lagi mengerjakan soal semester (tes). Sedangkan peserta didik yang berprestasi baik dan cepat bisa diberikan materi tambahan atau biasa disebut “pengayaan” yang tujuannya untuk memperkaya kompetensi yang telah dicapai atau untuk mengoptimalkan pencapaian hasil belajar peserta didik. (dengan catatan tingkatan soal jauh lebih sulit dari pada anak yang remidi). 
Dengan demikian apabila semua indikator yang telah ditetapkan sudah memenuhi kreteria ketuntasan maka peserta didik dapat diinterprestasikan telah menguasai kompetensi dasar, standar kompetensi pada  bidang study tersebut. Jadi untuk mendapatkan nilai suatu kompetensi dasar atau hasil dari kreteria ketuntasan indikator yang berbeda, guru dapat melihat profil peserta didik dari kecenderungan nilai setiap indikator atau nilai rata-rata indikator.
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan skripsi dan hasil penelitian di lapangan yang sesuai dengan apa yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Guru Qur’an hadits di MAN 1 Tulungagung dalam penyusunan tes hasil belajar memiliki kompetensi yang cukup dengan merumuskan tujuan sesuai dengan tujuan evaluasi, bahan pengajaran dan metode yang telah digunakan. Melihat arah dari tujuan khusus Qur’an Hadits yakni mengaplikasikan dimasyarakat sehari-hari  maka guru lebih ekstra dalam memberikan bimbingan sehingga membekas dalam hati para siswa. Pembuatan soal tidak hanya disusun oleh rumpun mata pelajaran namun biasanya disusun oleh team penyusun tes atau biasa dikenal MGMP. Pembuatan tes didasarkan pada pedoman penyusunan tes, kisi-kisi soal dengan tingkat kesukaran siswa dan penentuan standar kelulusan mata pelajaran qur’an hadits. Pembuatan soal tes menggunakan ukuran validitas dan reliabilitas yang menjadi ukuran utama pada setiap soal tes. Tingkat kesukaran dan pembandingan soal tes juga diperhatikan sebagai pemenuhan terhadap prinsip evaluasi pembelajaran yang baik. Penyusunan tes disusun dengan bentuk  urutan kemampuan peserta didik, yaitu dimulai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

2. Kompetensi guru Qur’an Hadits dalam pengolahan dan analisis tes di MAN 1 Tulungagung dilakukan dengan cara  pemberian secor dan pembahasan bersama dalam bentuk forum dari rumpun mata pelajaran Qur’an hadits. Guru  juga melakukan analisis dengan anak didiknya setelah diadakan tes. Pembahasan itu bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran yang dialami siswa, atau bisa saja adanya kesalahan-kesalahan dari soal sehingga menjadi rancu. Dengan demikian dapat diketahui kekurangan-kekurangan yang ada baik yang timbul dari siswa maupun guru.Yang akhirnya bagi peserta didik yang  belum mencapai standar ketuntasan dianjurkan untuk mengikuti pendalaman materi. Sedangkan untuk pendidik dapat mengintropeksi dirinya dan lebih meningkatkan sistem pembelajannya.

3. Kompetensi guru Qur’an Hadits dalam interpretasi hasil belajar dalam menetapkan ketuntasan belajar di MAN 1 Tulungagung dilaksanakan dengan menetapkan sebuah kebijakan, baik itu dari guru maupun sekolah. sekolah menetapkan kreteria ketuntasan nilai minimal bidang study qur’an hadits 75 dengan mengacu pada indikator yang telah ditetapkan pada kompetensi dasar. Usaha dari guru untuk perbaikan hasil bagi siswa yang belum tuntas untuk bidang study qur’an hadits adalah dengan memberikan bimbingan dan wadah untuk pengembangan minat dalam hal keagamaan yang di tempatkan pada program ekstrakulikuler, adanya program remidi, dan juga pengayaan.
B.  Saran-saran   

1. Bagi sekolah

Pihak sekolah hendaknya terus ikut berperan aktif dalam memperhatikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran untuk mengembangkan tes hasil belajar yang dilakukan oleh guru dengan mengontrol setiap laporan hasil evaluasi dan juga ikut berpartisipasi dalam peningkatan kompetensi profesional guru PAI di bidang Qur’an hadits dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran
2. Guru 

Meskipun guru pendidikan agama islam di MAN 1 Tulungagung telah memiliki kompetemsi profesional yang sedang dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, sehingga akan lebih baik lagi apabila para guru PAI (bidang study Qur’an hadits) di MAN 1 Tulungagung lebih memperhatikan lagi pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan selalu membuat kisi-kisi butir soal agar isi yang dimaksud  di dalam soal lebih terarah, membuat tabel spisifikasi, menyusun profil kemajuan kelas agar guru dapat mengidentifikasi kembali kelemahan dan kekuatan komponen pembelajaran, dan juga dengan membantu para siswa dalam memberikan arahan cara penyelesaian soal-soal yang tidak dapat dipecahkan oleh siswa

3. Bagi pembaca

Penulis berharap semoga skripsi ini bisa menambah khazanah keilmuan bagi pendidikan agama islam khususnya pada bidang qur’an hadits dan memberikan manfaat bagi penulis khususnya serta para pembaca pada umumnya.
4. Kepada peneliti yang akan datang

Kepada peneliti yang akan datang diharapkan mengadakan penelitian mengenai kompetensi guru selain yang dibahas oleh peneliti dan bisa dikaji lebih lanjut dengan berbagai metode penelitian yang lebih variatif agar diperoleh penemuan-penemuan baru yang lebih mendalam.
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